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Abstrak
Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Rendahnya asupan zat besi merupakan faktor utama penyebab anemia, sementara program suplementasi tablet tambah darah belum optimal karena rendahnya kepatuhan konsumsi. Hati ayam merupakan sumber zat besi heme dengan bioavailabilitas tinggi, dan sosis merupakan produk pangan yang disukai remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas konsumsi sosis hati ayam formula terpilih terhadap peningkatan kadar hemoglobin dan zat besi pada remaja putri anemia. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan desain pre–post test control group dilakukan pada 30 siswi anemia yang dibagi menjadi kelompok intervensi (n=15) dan kontrol (n=14). Kelompok intervensi diberikan sosis hati ayam formula F6 selama empat minggu. Kadar hemoglobin (Hb) dan zat besi (Fe) diukur sebelum dan sesudah intervensi. Analisis dilakukan menggunakan paired t-test, Wilcoxon, dan independent t-test. Hasilnya Adalah terjadi peningkatan signifikan kadar Fe pada kelompok intervensi (Z = -2.272; p = 0.023), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan bermakna (p = 0.272). Kadar Hb meningkat signifikan pada kelompok kontrol (p = 0.002) namun tidak pada intervensi (p = 0.057). Uji antar kelompok menunjukkan perbedaan bermakna pada ΔFe (p = 0.026) namun tidak pada ΔHb (p = 0.308). Konsumsi sosis hati ayam formula F6 efektif meningkatkan kadar zat besi namun belum memberikan peningkatan signifikan kadar hemoglobin dalam empat minggu intervensi.
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The Effectiveness of Chicken Liver Sausage Consumption on Increasing Hemoglobin and Iron Levels in Anemic Adolescent Girls in High School

Abstract

Anemia in adolescent girls remains a public health problem in Indonesia. Low iron intake is a major contributing factor to anemia, while iron supplementation programs are not optimal due to low compliance. Chicken liver is a source of heme iron with high bioavailability, and sausage is a popular food product among adolescents. The purpose of this study was to assess the effectiveness of consuming selected formula chicken liver sausage on increasing hemoglobin and iron levels in anemic adolescent girls. This study used a quasi-experimental design with a pre-post test control group design conducted on 30 anemic female students divided into an intervention group (n=15) and a control group (n=14). The intervention group was given formula F6 chicken liver sausage for four weeks. Hemoglobin (Hb) and iron (Fe) levels were measured before and after the intervention. Analysis was performed using paired t-tests, Wilcoxon, and independent t-tests. The results showed a significant increase in Fe levels in the intervention group (Z = -2.272; p = 0.023), while the control group showed no significant changes (p = 0.272). Hb levels increased significantly in the control group (p = 0.002) but not in the intervention group (p = 0.057). Intergroup tests showed a significant difference in ΔFe (p = 0.026) but not in ΔHb (p = 0.308). Consumption of F6 formula chicken liver sausage effectively increased iron levels but did not significantly increase hemoglobin levels within the four weeks of intervention.

Keywords :  adolescent anemia, iron, hemoglobin, chicken liver sausage, nutritional intervention

Korespondensi : Dr.dr. Reni Zuraida, S.Kes., M.Si ; Fakultas Kedokteran Universitas Lampung ; Jl Prof Soemantri Brodjonegoro No 1 Bandar Lampung

Reni Zuraida l Efektivitas Konsumsi Sosis Hati Ayam terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin dan Zat Besi pada Remaja Putri Anemia di Sekolah Menengah Atas

JK Unila | Volume 9 | Nomor 2 | Desember 2025 |333

Pendahuluan
[bookmark: _GoBack]Remaja putri merupakan kelompok usia strategis dalam pembangunan sumber daya manusia karena mereka akan menjadi calon ibu yang melahirkan generasi penerus bangsa. Namun, kondisi kesehatan remaja putri di Indonesia masih memprihatinkan. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan RI (2024), prevalensi anemia pada remaja putri kelas 7 dan 10 secara nasional mencapai 22,6%, dengan DKI Jakarta mencatat angka tertinggi yaitu 47,1%.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi anemia remaja putri di Kota Bandar Lampung mencapai 49,3% (Zuraida, 2020), di Kecamatan Mungkid sebesar 58,1% (Prasetyowati, 2024), dan di Kota Denpasar mencapai 45,9% (Sriningrat et al., 2019). Kondisi ini tergolong berat menurut klasifikasi WHO (2011).

Anemia defisiensi besi berdampak luas, termasuk kelelahan, gangguan konsentrasi belajar, risiko persalinan prematur, berat bayi lahir rendah (BBLR), serta peningkatan risiko stunting (WHO, 2016; Kemenkes RI, 2018). Rendahnya asupan zat besi menjadi penyebab utama anemia pada remaja (Zuraida et al., 2022). Sementara itu, program suplementasi tablet tambah darah (TTD) belum optimal, dengan hanya 1,4% remaja yang patuh mengonsumsi 52 tablet per tahun (Kemenkes RI, 2018; Meitasari, 2022).

Hati ayam diketahui mengandung 15,8 mg zat besi per 100 gram (Mahmud et al., 2017; Yuniastuti, 2014), sementara sosis merupakan jajanan populer di kalangan remaja (Agnestiya, 2019). Dengan mengombinasikan kedua bahan tersebut, diharapkan dapat dihasilkan pangan fungsional kaya zat besi yang mudah diterima dan disukai. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas konsumsi sosis hati ayam formula terpilih terhadap kadar hemoglobin dan zat besi pada remaja putri anemia di Sekolah Menengah Atas.

Metodologi
Desain dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan kuasi-eksperimen dengan desain pre–post test control group. Penelitian dilakukan pada siswi Sekolah Menengah Atas yang memenuhi kriteria anemia ringan hingga sedang.

Sampel dan Teknik Pemilihan
Total sampel awalnya berjumlah 30 orang, namun sampai akhir intervensi terdapat 1 responden drop out karena alasan sakit yang harus dirawat inap lama, sehingga sampai akhir intervensi terdiri dari kelompok intervensi (n = 15) dan kelompok kontrol (n = 14). Penentuan jumlah sampel mempertimbangkan prinsip Central Limit Theorem, yang menyatakan bahwa ukuran minimal 30 subjek sudah mewakili populasi untuk analisis parametrik.

Intervensi
Kelompok intervensi diberikan sosis hati ayam formula F6 hasil pengembangan Zuraida & Angraini (2024) selama 4 minggu, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan khusus.
Variabel Penelitian
· Variabel independen: Konsumsi sosis hati ayam formula F6
· Variabel dependen: Kadar hemoglobin (g/dL) dan kadar zat besi serum (µg/dL)

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan:
· Wilcoxon Signed Rank Test untuk data berdistribusi tidak normal,
· Paired Sample t-Test untuk uji dalam kelompok,
· Independent Sample t-Test untuk uji antar kelompok.
Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0.05.

Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Uji Perubahan Asupan Fe (Zat Besi)
Pada kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan dari 7,3 mg/hari menjadi 8,7 mg/hari setelah intervensi, dengan variasi asupan yang relatif kecil (SD 7,4 menjadi 10,5).  Sementara itu, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan rerata asupan Fe yang jauh lebih besar, dari 392,0 mg/hari menjadi 758,7 mg/hari, dengan variasi yang juga meningkat (SD 525,5 menjadi 1213,6). Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi pemberian sosis hati ayam berkontribusi nyata terhadap peningkatan asupan zat besi pada remaja putri dibandingkan kelompok kontrol.


Tabel 1 Perubahan Asupan Zat Fe (Zat Besi)
	Asupan 
(mg/hari)
	Kontrol
	Intervensi

	
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Fe Awal 
	11,0
	19,6
	7,3
	7,4
	7,0
	14,7
	392,0
	525,5

	Fe Akhir
	7,0
	33,6
	8,7
	10,5
	13,0
	40,0
	758,7
	1213,6




Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test yang disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara asupan Fe sebelum dan sesudah intervensi (Z = -1.099; p = 0.272). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pemberian sosis hati ayam tinggi zat besi, asupan Fe pada responden relatif tidak mengalami perubahan yang signifikan.
Sebaliknya, pada kelompok intervensi diperoleh hasil yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara asupan Fe sebelum dan sesudah intervensi (Z = -2.272; p = 0.023). Artinya, setelah pemberian sosis hati ayam tinggi zat besi selama periode intervensi, terjadi peningkatan asupan Fe yang bermakna pada remaja putri.


Tabel 2 Hasil Uji Perubahan Asupan Zat Fe (Zat Besi)
	Variabel
	Jenis Uji Statistik
	Kelompok
	Nilai Statistik (Z/t)
	p-value (Sig. 2-tailed)

	Fe 
(awal vs akhir)
	Wilcoxon Signed Rank Test
	Kontrol
	Z = -1.099
	0.272

	 
	 
	Intervensi
	Z = -2.272
	0.023




Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi sosis hati ayam mampu memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan asupan zat besi, sejalan dengan teori bahwa hati ayam merupakan salah satu sumber zat besi heme yang memiliki bioavailabilitas tinggi dibandingkan zat besi non-heme dari bahan pangan nabati. Peningkatan asupan Fe yang signifikan pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa intervensi berbasis pangan lokal ini potensial untuk membantu memenuhi kebutuhan zat besi pada remaja putri, yang merupakan kelompok rentan terhadap anemia defisiensi besi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian sosis hati ayam tinggi zat besi efektif dalam meningkatkan asupan zat besi remaja putri, sementara kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi tidak menunjukkan perubahan signifikan.

b. Hasil Uji Perubahan Kadar Hb
Pada kelompok kontrol meningkat sedikit dari 12,9 g/dL menjadi 13,2 g/dL setelah periode penelitian, dengan standar deviasi yang juga meningkat dari 1,9 menjadi 3,0. Pada kelompok intervensi, rerata kadar Hb meningkat dari 11,1 g/dL menjadi 11,3 g/dL dengan peningkatan variasi (SD 5,4 menjadi 7,4).  Meskipun peningkatan rerata kadar Hb pada kedua kelompok tampak tidak terlalu besar, kelompok intervensi menunjukkan tren peningkatan yang lebih nyata dibandingkan kelompok kontrol. 






Tabel 3 Tabel Perubahan Kadar Hb
	Kadar Hb (gr/dL)
	Kontrol
	Intervensi

	
	
	

	
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Hb Awal
	12,6
	13,2
	12,9
	1,9
	10,1
	11,9
	11,1
	5,4

	Hb Akhir
	12,5
	13,7
	13,2
	3,0
	9,9
	12,2
	11,3
	7,4





Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test yang ditampilkan pada Tabel 4, diketahui bahwa pada kelompok kontrol terdapat peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan antara sebelum dan sesudah penelitian (t = -3.866; df = 13; p = 0.002). Peningkatan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor umum seperti peningkatan konsumsi makanan sumber zat besi secara tidak langsung, perbaikan pola makan selama periode penelitian, atau efek adaptasi fisiologis.

Sementara itu, pada kelompok intervensi tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kadar Hb awal dan akhir (t = -2.070; df = 14; p = 0.057), meskipun secara arah perubahan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kadar Hb setelah intervensi. Hal ini menandakan bahwa terdapat tren peningkatan kadar hemoglobin, namun belum mencapai tingkat yang signifikan secara statistik.




Tabel 4 Hasil Uji Perubahan Hb
	Hb (awal vs akhir)
	Paired Sample t-Test
	Kontrol
	t = -3.866, df = 13
	0.002

	 
	 
	Intervensi
	t = -2.070, df = 14
	0.057




Kondisi ini dapat dijelaskan karena peningkatan kadar Hb biasanya memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan peningkatan kadar Fe serum, mengingat proses eritropoiesis (pembentukan sel darah merah baru) berlangsung selama beberapa minggu. Selain itu, status gizi dan kondisi Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada sebagian besar responden juga dapat memengaruhi respon tubuh terhadap suplementasi zat besi.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pemberian sosis hati ayam tinggi zat besi berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin, durasi intervensi yang lebih panjang atau kombinasi dengan faktor pendukung lain (seperti vitamin C) mungkin diperlukan untuk menghasilkan peningkatan Hb yang signifikan.


c. Uji beda antar kelompok Asupan Zat Besi
Berdasarkan hasil Independent Samples t-Test terhadap selisih asupan Fe (ΔFe) yang ditampilkan pada Tabel 5, diperoleh nilai t = -2.356 dengan p-value sebesar 0.026. Nilai p yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi terhadap perubahan asupan Fe.

Nilai rata-rata peningkatan asupan Fe pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini memperkuat hasil sebelumnya bahwa intervensi pemberian sosis hati ayam tinggi zat besi berpengaruh nyata terhadap peningkatan status zat besi responden.


Tabel 5 Hasil Uji beda antar kelompok Asupan Zat Besi
	ΔFe (selisih Fe akhir-awal)
	Independent Samples t-Test
	t = -2.356, 
df = 27
	0.026




Secara biologis, hal ini dapat dijelaskan karena zat besi yang berasal dari sumber hewani (heme iron) seperti hati ayam diserap tubuh lebih efisien dibandingkan zat besi dari sumber nabati. Selain itu, bentuk olahan seperti sosis dapat meningkatkan palatabilitas dan penerimaan produk, sehingga konsumsi menjadi lebih konsisten.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa intervensi sosis hati ayam secara signifikan meningkatkan asupan zat besi dibandingkan tanpa intervensi, dan produk ini dapat dijadikan inovasi pangan lokal dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri.

d. Uji Beda antar kelompok Kadar Hb
Berdasarkan hasil Independent Samples t-Test terhadap selisih kadar Hb (ΔHb) yang disajikan pada Tabel 6, diperoleh nilai t = 1.040 dengan p-value sebesar 0.308. Nilai p yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi dalam peningkatan kadar hemoglobin.

Meskipun secara numerik kelompok intervensi menunjukkan peningkatan kadar Hb yang sedikit lebih besar dibandingkan kelompok kontrol, perbedaan tersebut belum signifikan secara statistik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain durasi intervensi yang relatif singkat, status KEK yang tinggi pada responden, serta cadangan zat besi yang belum sepenuhnya termobilisasi menjadi hemoglobin dalam waktu penelitian.


Tabel 6 Hasil Uji Beda antar kelompok Kadar Hb
	ΔHb (selisih Hb akhir-awal)
	Independent Samples t-Test
	t = 1.040, 
df = 27
	0.308




Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatan kadar hemoglobin akibat intervensi zat besi memerlukan waktu lebih lama dibandingkan peningkatan asupan zat. Selain itu, faktor asupan energi dan protein yang rendah dapat menghambat proses sintesis hemoglobin secara optimal.

Dengan demikian, meskipun secara statistik tidak signifikan, arah perubahan menunjukkan kecenderungan peningkatan kadar Hb pada kelompok intervensi. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi pangan lokal berbasis hati ayam berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin bila diberikan secara berkelanjutan atau dalam jangka waktu lebih panjang.

Kesimpulan
1. Konsumsi sosis hati ayam formula F6 selama empat minggu efektif meningkatkan kadar zat besi (Fe) pada remaja putri anemia.
2. Konsumsi sosis hati ayam menunjukkan tren peningkatan kadar hemoglobin, namun belum signifikan secara statistik.
3. Intervensi pangan lokal berbasis hati ayam berpotensi menjadi strategi gizi alternatif untuk menanggulangi anemia remaja.
Saran
1. Durasi intervensi perlu diperpanjang hingga minimal delapan minggu untuk mengamati perubahan kadar hemoglobin yang lebih jelas.
2. Kombinasi dengan edukasi gizi dan asupan vitamin C direkomendasikan untuk meningkatkan absorpsi zat besi.
3. Penelitian lanjutan dapat menilai daya terima jangka panjang, kepatuhan konsumsi, serta efek terhadap performa belajar dan kebugaran remaja putri.
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